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Pendahuluan

Peternakan babi adalah salah satu cara

Abstract: Pig farming is highly needed by the Bajawa community in their
daily lives, so the Bajawa people see the necessity of pig farming not only
for its social value but also because it is highly valuable due to its close
connection with local customs and cultural rituals. The nutritional content
of coffee fruit husks, which is almost similar to fine flour, and their
availability, which has not yet been fully utilized, provide a significant
opportunity to be used as feed material. The research aims to determine
the extent of the effect of using coffee husk flour as a partial substitute for
fine flour in feed on feed consumption, weight gain, and feed efficiency in
grower phase pigs. This study uses a randomized block design with 4 types
of feed (RO, R1, R2, R3) as treatments and 4 groups of pigs as repetitions,
with each group consisting of 3 pigs. The results show that the use of
coffee husk flour as a substitute for part of the fine flour in pig feed
increases feed consumption, weight gain, and feed conversion in pigs
during the grower phase. The best treatment is R3 (0% fine bran + 25%
coffee husk flour). The results of the ANOVA test indicate that the
provision of feed with coffee husk flour shows differences in feed
consumption, weight gain, and feed conversion in pigs among each
treatment with a significance value of 0.000. The Duncan post hoc test
shows significant differences in feed consumption, weight gain, and feed
conversion in pigs among each feed treatment.
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beberapa bahan pakan karena beberapa bahan
pakan tergantung pada musim panen atau
karena penggunaannya bersaing dengan ternak

penting untuk meningkatkan penyediaan
protein hewani bagi masyarakat, meskipun
hanya sebagian kecil orang Indonesia yang
mengkonsumsinya (Rumengan et al., 2022).
Usaha ternak babi  bertujuan  untuk
menghasilkan  daging dan  memperoleh
keuntungan maksimum (Sarajar et al., 2019).
Dalam usaha peternakan babi, penyediaan
bahan pakan merupakan salah satu komponen
yang sangat penting untuk keberhasilan proses
produksi (Timbulus et al., 2017), bersama
dengan penyediaan bibit unggul dan
tatalaksana pemeliharaan, termasuk
pencegahan penyakit. Para peternak sering
menghadapi masalah kurangnya ketersediaan
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lain, yang menyebabkan fluktuasi harga
(Handayanta et al., 2015).

Ransum ternak babi, tepung halus sering
menghadapi masalah dalam pengadaannya:
kadang-kadang sulit diperoleh dan seringkali
mahal di pasar (Tatilu et al., 2015). Salah satu
kelemahan tepung halus sebagai pakan, yaitu
mudah tengik (Kaligis et al., 2017) dalam
penyimpanan, enzim lipase menjadi aktif
ketika tepung terpisah dari beras dan
meningkatkan kandungan asam-asam lemak
bebas dengan cepat (Mathius & Sinurat, 2001).
Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan upaya
untuk menemukan tepung kulit kopi sebagai
pengganti tepung halus.
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Kulit buah kopi dapat digunakan sebagai
pakan ternak. Kulit buah kopi memiliki
kandungan energi sebesar 3454 kkal/kg dan
protein sebesar 12.23%. Ini memiliki
kandungan nutrisi yang hampir sama dengan
tepung halus dan ketersediaan yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan (Aknesia et al.,
2018), sehingga sangat cocok untuk digunakan
sebagai bahan pakan dalam ransum atau
sebagai pengganti bahan pakan yang kadang-
kadang sulit didapat (Diniyah et al., 2013).

Salah satu wilayah kabupaten di Pulau
Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah
Kabupaten Ngada dengan luas wilayah sebesar
160,92 km2. Secara geografis, kabupaten ini
terletak antara 8020° 24,287-8057°28.39”
Lintang Selatan dan antara 1200 48°29.26”—
1210118.57”  Bujur  Timur. Menurut
topografinya, permukaan wilayah Kabupaten
Ngada sebagian besar berada di wilayah lereng
gunung yang ketinggiannya diantara 501-
1000meter diatas permukaan laut (mdpl) dan di
atas 1.000 mdpl (Badan Pusat Statistik, 2023).

Masyarakat Bajawa sangat
membutuhkan ternak babi dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka memandangnya
sebagai kebutuhan sosial. Selain itu, ternak
babi memiliki nilai yang sangat tinggi karena
sangat terkait dengan budaya dan upacara ritual
masyarakat Bajawa (Kumanireng et al., 2017).
Komoditi sumber daya alam yang dimiliki
Bajawa sangat mendukung berkembangnya
populasi ternak babi. Binatang-binatang ini,
yang dianggap sakral, sering digunakan dalam
berbagai kegiatan ritual budaya, seperti
pernikahan dan juga digunakan sebagai
persembahan kepada leluhur dalam setiap
ritual adat misalnya dalam acara bere tere atau
peminangan secara adat (Deze & Pello, 2022).

Tepung kulit kopi sangat potensial untuk
digunakan sebagai bahan pakan ternak
(Widowati et al., 2014), karena produksi kopi
Kabupaten Ngada sangat besar. Potensi limbah
kulit biji kopi yang besar ini memberikan
peluang yang sangat besar untuk digunakan
sebagai bahan pakan pengganti (Indriani et al.,
2020), misalnya sebagai sebagian tepung halus
dalam pakan ternak babi, karena ketersediaan
tepung halus yang berubah-ubah seringkali
terjadi pada waktu tertentu (Simanihuruk &
Sirait, 2010).

Berdasarkan di akan

uraian atas
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dilaksanakan penelitian ini sesuai dengan
Restra STIPER FB yaitu mencoba mengangkat
potensi lokal serta kekhususan yang ada di
Perguruan Tinggi ini yaitu ternak Babi dan
tanaman Kopi dengan melakukan penelitian
yang bertujuan mengetahui penggunaan tepung
kulit kopi sebagai pengganti sebagian tepung
halus dalam pakan mempengaruhi konsumsi
pakan, pertambahan berat badan, dan efisiensi
penggunaan pakan pada babi fase pertumbuhan
atau grower.

Bahan dan Metode

Komposisi susunan pakan yang diberikan
ke ternak babi antara lain kedele, tepung ikan,
jagung, dedak, dan kulit kopi. Proses penelitian
dimulai dengan mempersiapakan kandang
sebanyak 12 kandang untuk 12 ekor ternak babi
sebagai subyek penelitian. Pengambilan data
dilakukan dengan penimbangan bobot badan
setiap hari, serta menghitung konversi pakan
dengan cara menimbang berat badan kemudian
dikurangi pakan yang diberikan.

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (Steel & Torrie, 1995), yang
menggunakan empat jenis pakan (RO, R1, R2, dan
R3) sebagai perlakuan dan empat kelompok
ternak babi sebagai ulangan, masing-masing
terdiri dari tiga ekor. Jumlah ternak babi yang
digunakan adalah 20 ekor. Daftar perlakuan
pakan yang diperlukan untuk perawatan adalah
sebagai berikut:

RO = Dedak halus 25% + tepung kulit buah kopi

0%

R1 = Dedak halus 18,75% + tepung kulit buah
kopi 6,25 %
R2 = Dedak halus 5% + tepung kulit buah kopi

20%

R3 = Dedak halus 0% + tepung kulit buah kopi

25%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian

Hasil dari penelitian ternak babi fase
Grower mengalami konsumsi pakan,
pertambahan berat badan, dan konversi pakan
sebagai berikut.

Tabel 1. Konsumsi, Berat Badan dan Konversi
Pakan pada Ternak Babi fase Grower
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Konsumsi Pertambahan _
Perlakuan Berat Badan Konversi
(Kg)
(Kg)

RO 15,7625 16,087 0,979

R1 19,44 20,275 0,958

R2 22,275 24,275 0,917

R3 23,375 26,355 0,886
Pembahasan

Konsumsi Pakan

Pakan yang dikonsumsi ternak untuk hidup
pokok dan produksi hewan disebut konsumsi
(Fahrudin et al., 2016). Hasil menunjukkan
perlakuan pakan R3 (0% dedak halus + 25% tepung
kulit buah kopi) memberikan hasil yang paling baik
bagi konsumsi pakan pada ternak babi yakni dengan
nilai konsumsi sebesar 23,375kg. Sedangkan
perlakuan dengan pengaruh terkecil pada konsumsi
pakan ternak babi adalah perlakuan RO (25% dedak
halus + 0% tepung kulit buah kopi) dengan nilai
sebesar 15,7625 kg. Pemberian pakan tepung kulit
kopi tersebut dapat meningkatkan konsumsi pakan
ternak babi karena kulit kopi mengandung zat gizi
yang meningkatkan nafsu makan atau konsumsi
ternak antara lain kulit kopi kering mengandung
38,61% air, 12% protein kasar, 3,67% lemak kasar,
28,26% serat kasar, dan 4,91% abu. Sedangkan
kandungan nutrisi dalam kulit kopi segar antara lain
10,88% air, 15,23% protein kasar, 2,53% lemak
kasar, 25,28% serat kasar dan 6,96% abu (Aswanto
etal., 2023).

Bentuk dan sifat pakan, komposisi kimia,
frekuensi pemberian, dan anti nutrisi dalam pakan
adalah beberapa faktor yang memengaruhi
konsumsi pakan (Mohamad et al., 2021). Selain itu,
besar dan berat badan ternak, usia atau umur ternak,
kondisi ternak, dan cekaman lingkungan seperti
sinar matahari dan kelembaban udara adalah faktor
lain yang memengaruhi konsumsi pakan (Poluan et
al., 2017). Hasil uji Anova menunjukkan pemberian
pakan dengan tepung kulit kopi menunjukkan
terdapat perbedaan hasil konsumsi pakan babi antar
setiap perlakuan dengan nilai sig. sebesar 0,000. Uji
lanjut Duncan menunjukkan terdapat beda nyata
antara hasil konsumsi pakan ternak babi antar setiap
perlakuan.

Pertambahan Berat Badan

Pertumbuhan ternak termasuk
pertumbuhan jaringan pembangun seperti urat
daging, tulang, jantung, otak, dan semua jaringan
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tubuh lainnya, serta pertumbuhan lemak dan
daging (Razak et al., 2016).

Hasil menunjukkan perlakuan pakan R3
memberikan hasil yang paling baik bagi
pertambahan berat badan pada ternak babi yakni
sebesar 26,355kg. Sedangkan perlakuan dengan
pengaruh terkecil pada pertambahan berat badan
ternak babi adalah perlakuan RO dengan nilai
sebesar 16,087kg. Uji Anova menunjukkan
pemberian pakan dengan tepung kulit kopi
menunjukkan terdapat perbedaan hasil
pertambahan berat badan ternak babi antar setiap
perlakuan dengan nilai sig. sebesar 0,000. Uji lanjut
Duncan menunjukkan terdapat beda nyata antara
hasil pertambahan berat badan ternak babi antar
setiap perlakuan pakan.

Konversi Pakan

Konversi ransum, juga dikenal sebagai
konversi  pakan, didefinisikan  sebagai
perbandingan jumlah konsumsi ternak dengan
pertumbuhan bobot badan yang dicapai. Jika
rasionya kecil, itu menunjukkan bahwa
pertumbuhan bobot badan ternak cukup dan
ternak makan dengan baik (Jaelani, 2011). Salah
satu cara untuk menentukan seberapa efisien
penggunaan pakan ternak adalah dengan melihat
seberapa efisien pakan diubah menjadi produk
akhir, yaitu pembentukan daging (Wahju, 2006).

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan R3
memberikan hasil yang paling baik bagi konversi
pakan pada ternak babi yakni sebesar 0,886.
Sedangkan perlakuan dengan pengaruh terkecil
pada konversi pakan ternak babi adalah perlakuan
RO dengan nilai sebesar 0,979. Konsumsi ransum
dan pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi
oleh nilai konversi ransum yang tinggi atau rendah
(Nuraini, 2009). Kualitas ransum yang lebih baik
menurunkan nilai konversi ransum (Sagala, 2009).
Uji Anova menunjukkan pemberian pakan dengan
tepung kulit kopi menunjukkan terdapat perbedaan
hasil konversi pakan ternak babi antar setiap
perlakuan dengan nilai sig. sebesar 0,000. Uji lanjut
Duncan menunjukkan terdapat beda nyata antara
hasil konversi pakan ternak babi antar setiap
perlakuan pakan.

Kesimpulan
Penelitian menunjukkan bahwa ternak

babi fase Grower memiliki nilai konsumsi pakan
yang lebih tinggi, peningkatan berat badan, dan
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konversi pakan dengan lebih baik jika diberi
tepung kulit kopi sebagai pengganti sebagian
tepung halus. Perlakuan yang paling baik
adalah perlakuan R3 (0% dedak halus + 25%
tepung kulit buah kopi). Uji Anova menunjukkan
pemberian pakan dengan tepung kulit kopi
menunjukkan terdapat perbedaan hasil konsumsi
pakan, pertambahan berat badan dan konversi
pakan ternak babi antar setiap perlakuan dengan
nilai sig. sebesar 0,000. Uji lanjut Duncan
menunjukkan terdapat beda nyata antara hasil
konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan
konversi pakan ternak babi antar setiap perlakuan
pakan.
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